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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas
IV SD IT Amanah Kwala Begumit dalam materi Perubahan Energi pelajaran IPAS dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti yaitu menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus.
Dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Hal ini telah dibuktikan dengan perolehan nilai
rata-rata pada siklus | yang hanya mencapai 72,70 kemudian terjadi peningkatan pada siklus Il dengan
nilai rata-rata yang mencapai 82,08 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi perubahan energi pelajaran IPAS.

Kata Kunci: Hasil belajar, Project Based Learning (PJBL), Perubahan Energi.

Abstrack: This study aims to determine the improvement in learning outcomes of fourth grade students
of SD IT Amanah Kwala Begumit in the material of Energy Changes in Science lessons using the Project
Based Learning (PJBL) learning model. The research method used by the researcher is the Classroom
Action Research (CAR) approach consisting of 2 cycles. By applying the Project Based Learning (PJBL)
learning model, the results of the study show an increase in learning outcomes in students. This has
been proven by the average score in cycle | which only reached 72.70 then there was an increase in
cycle 11 with an average score reaching 82.08 with a good category. Thus, it can be concluded that the
application of the Project Based Learning (PJBL) model can improve student learning outcomes in the
material of energy changes in science lessons.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan cara untuk mengembangkan potensi diri dan memiliki
kemampuan yang bermanfaat bagi keberlangsungannya melalui pembelajaran. Secara
sederhana pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat
(Rahman, 2022).

Pendidikan dapat dipahami sebagai proses penyesuaian perilaku siswa agar menjadi
dewasa yang mampu hidup mandiri, oleh karena itu seorang guru harus meningkatkan
kemampuan mengajarnya dengan mengembangkan model pembelajaran agar
menciptakan motivasi dan kreatifitas belajar peserta didik, karena seorang guru
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membimbing peserta didik dalam hal pendidikan (Israwaty & Asdar, 2023). Pada proses
pembelajaran guru diminta untuk dapat menciptakan situasi yang memungkinkan bagi
peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar. Dalam hal ini peserta didik
diharapkan dapat lebih optimal melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal (Israwaty & Asdar,
2023).

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana
dikutip (Arifudin, 2025) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono dikutip (Kartika, 2025)
juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak
proses belajar.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) pada kurikulum merdeka
merupakan penggabungan dari pembelajaran IPA dan IPS yang dapat bertujuan untuk
memfokuskan siswa pada pemahaman tentang fenomena alam dan social secara
menyeluruh. Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dengan peserta
didik. Proses pada pembelajaran dapat dinyatakan berhasil jika peserta didik tersebut
mencapai kemampuan yang telah ditetapkan atau terjadi peningkatan kemampuan pada
peserta didik tersebut. Pradigma pembelajaran saat ini mengutamakan keterlibatan aktif
pada peserta didik (Purnawi, 2022).

Peserta didik dianjurkan untuk berpikir Kkritis dalam masalah yang akan mereka
pecahkan ketika mereka berkontribusi dalam pembelajaran berbasis masalah, yang akan
memungkinkan guru untuk lebih focus pada masalah yang muncul (Perkasa et al, 2022).
Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu pelajaran yang berupaya untuk
mengembangkan kemampuan cara berpikir kritis pada peserta didik. Pada materi
perubahan energi dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat
memahami konsep, menemukan dan menganalisis materi dan guru dapat mengarahkan
peserta didik pada kegiatan projek dan merancang alat peraga sebagai alat pendukung
dalam memahami suatu materi (Riasty & Sari, 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang telah saya temukan di SD IT Amanah Kwala
Begumit pada kelas 1V menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih mengalami
beberapa hambatan dan dapat memerlukan pemahaman yang mendalam. Metode
pembelajaran yang digunakan saat ini guru masih belum memanfaatkan media dan model
pembelajaran yang inovatif sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat
membuat peserta didik kurang termotivasi dalam belajar dan kurang aktif dalam
pembelajaran, hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Selain itu faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru masih menggunakan
metode ceramah dan mencatat. Model pembelajaran merupakan pedoman bagi setiap
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pengajar, sehingga penting untuk menentukan model pembelajaran agar dapat mencapai
tujuan yang akan dicapai secara maksimal. Dalam proses pembelajaran, guru harus
memiliki peran penting dalam mendorong keberhasilan siswa. Dengan adanya
perkembangan saat ini, sebagai guru kita perlu kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan
teknologi untuk menyajikan materi pembelajaran yang dapat diakses dimanapun
(Rintayati et al, 2024).

Model pembelajaran memiliki beragam makna di kalangan para ahli. Priansa yang
dikutip oleh (Karwati, 2026) menyatakan model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang dipergunakan untuk acuan dalam melaksanakan kegiatan kerja atau
sebuah gambaran sistematis dalam kegiatan proses belajar sehingga membantu peserta
didik dalam belajar dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Trianto dikutip (Mayasari, 2026) yang menyatakan model
pembelajaran sebagai perencanaan atau suatu pola yang dipergunakan sebagai dasar
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas atau dilingkup lain seperti
tutor.

Berdasarkan pengertian dari para pakar sebelumnya, model pembelajaran dapat
dipahami sebagai suatu panduan fundamental dalam wujud kerangka konsep yang
digunakan oleh instruktur untuk menjalankan proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan temuan masalah tersebut, inovasi dalam pembelajaran IPAS harus
dibuat untuk membantu dan meningkatkan keterampilan siswa terutama pemahaman,
keahlian, dan kemampuan untuk membuat proyek yang menghasilkan produk. Hal ini
bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan yang paling
penting dalam pembelajaran IPAS yaitu siswa dapat memilih dan memahami konsep,
mengumpulkan informasi, dan menghasilkan ide. Langkah yang dapat saya lakukan
dalam menghadapi tantangan merancang pembelajaran adalah dengan menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, adapun model pembelajaran yang saya
gunakan yaitu model Project Based Learning (PJBL).

Model pembelajaran merupakan variabel manipulatif, setiap guru bebas dalam
memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran sesuai dengan karakteristik
materi pelajarannya (Nugraha et al, 2021). Model pembelajaran memiliki fungsi yaitu
sebagai instrumen yang dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran dapat meningkatkan mutu perolehan
hasil belajar peserta didik dan dapat diupayakan secara terus menerus. Kegunaan dari
model pembelajaran yaitu sebagai pedoman bagi para guru dalam menjalankan
pembelajaran (Isma et al, 2021). Pembelajaran berbasis Project based learning (PJBL)
adalah adalah metode pembelajaran yang menggunakan proyek / kegiatan sebagai media.
Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Project Based Learning / pembelajaran
berbasis proyek merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
tenaga pendidik untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek
(Mahtumi et al, 2022).

Model Project Based Learning (PJBL) memiliki beberapa manfaat seperti, dapat
meningkatkan peserta didik, dapat memecahkan masalah dan peserta didik dapat berpikir
kritis (Ratno et al, 2024). Model pembelajaran (PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam memahami materi terutama pada materi IPAS tentang Perubahan Energi
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kelas IV di SD IT Amanah Kwala Begumit. Pada model pembelajaran ini terdapat
beberapa sintaks seperti: 1) Guru menuntun peserta didik dalam mengamati eksperimen
dan menjelaskan sedikit materi, kemudian guru membantu peserta didik dalam
menganalisis data, menarik kesimpulan dan menjelaskan materi yang terkait, 2)
Kemudian guru memberikan contoh perubahan energi pada kehidupan sehari hari dan
memotivasi peserta didik untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam memecahkan
suatu masalah, serta 3) Evaluasi diri, teman dan guru untuk menilai proses dan hasil kerja
(Ratno et al, 2024).

Berdasarkan referensi dasar penelitian, peneliti telah mengkaji penelitian mengenai
Project Based Learning yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Dewangga, dkk pada
tahun 2025 dengan judul Penerapan Penilaian Kinerja pada Materi Transformasi Energi
di Sekitar Kita Dengan Model Project Based Learning (PJBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di SDN Pengkol 01. Peneliti juga mengkaji penelitian lain
yang berjudul Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Ipa Materi Perubahan Energi Pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar yang diteliti oleh Sadiyyah dan Samsudin pada tahun 2023.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Energi Dalam
Pelajaran IPAS Kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit Kec. Binjai”.

Dengan menerapkan model pembelajaran project-based learning ini menekankan
pada proses pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif, mendorong
peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi,
meningkatkan daya kolaborasi, memberikan pengalaman kepada peserta didik
pembelajaran.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Safar, 2026) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research).
Maemunah dalam (Rosmayati, 2025) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat
cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Jenis penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD IT Amanah Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.
Penelitian ini pada hakikatnya merupakan langkah praktis yang diterapkan untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
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penelitian Tindakan yang dilakukan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.
PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran atau meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini dapat diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu obyek
dengan menggunakan berbagai cara dan metodologi tertentu untuk memperoleh
informasi dalam memecahkan suatu masalah yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah penelitian yang berciri
khusus berupa siklus (putaran) (Warisman, 2022). PTK juga tidak hanya mendorong
dalam perbaikan proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kemampuan kompeten
guru dalam merancang, melaksanakan serta mengevaluasi tindakan pembelajaran secara
reflektif. Penerapan PTK terbukti berdampak positif baginketerlibatan peserta didik
dalam meningkatkan hasil belajar serta dapat mengembangkan suasana belajar menjadi
lebih aktif (Khaddafi et al, 2025).

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart dikutip (Mayasari, 2024) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1)
Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing),
dan (4) Refleksi (Reflecting). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus
dilaksanakan sesuai kebutuhan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya.

Menurut Arikunto pada sebuah penelitian Dewangga PTK terdiri dari 2 siklus yang
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi
(Dewangga et al, 2025). Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan pada setiap siklus
dapat dijabarkan seperti : (1) Perencanaan, proses yang melibatkan pengamatan kegiatan
pembelajaran untuk mengidentifikasi kekurangan dan permasalahan, sehingga dapat
direncanakan Tindakan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (2) pelaksanaan,
proses implementasi Tindakan penelitian yang focus pada peningkatan hasil belajar siswa
pada materi perubahan energi (3) pengamatan, proses yang dilakukan dengan cara
observasi dan dokumentasi kegiatan ketika pembelajaran berlangsung (4) refleksi, proses
mengidentifikasi perbaikan pada pembelajaran berikutnya (Dewangga et al, 2025).

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V yang berjumlah sebanyak 24
peserta didik. Tempat dan waktu penelitian di SD IT Amanah Kwala Begumit pada kelas
IV. Objek pada penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL). Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini adalah
observasi dan tes, dengan instrumen penelitian yang berbentuk lembar observasi, lembar
penilaian kinerja, dan lembar penilaian formatif untuk membuat latihan soal.

Standar ketuntasan peserta didik kelas 1V di SD IT Amanah Kwala Begumit pada
materi perubahan energi ini akan ditentukan pada standar Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Kiriteria ketuntasan peserta didik dinyatakan tuntas jika
ketuntasan belajar peserta didik mencapai nilai > 75 dan pembelajaran dikatakan berhasil
jika klasikal mencapai 85 %. Sebaliknya, jika klasikal belum mencapai 85 %, maka
penelitian Tindakan kelas ini dinyatakan belum berhasil. Berikut adalah data kriteria
ketuntasan belajar untuk menganalisis hasil observasi.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Nilai Kategori
Keseluruhan

86 % - 100 % Sangat Baik
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76 % -85 % Baik

60 % - 75 % Cukup

55 % -59 % Kurang
>54% Kurang Sekali

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam menghasilkan berbagai
data-data dilakukan dengan beberapa Teknik. Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk
melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai
tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan,
namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat
untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi penggunaan
model pembelajaran project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi perubahan energi pelajaran IPAS kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Alammy, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Awaludin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Kartika, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan penggunaan model pembelajaran project-based learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan energi pelajaran IPAS kelas IV
SD IT Amanah Kwala Begumit.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Mayasari, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda. Adapun data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik berikut: 1) Tes
Hasil Belajar, Observasi, dan Dokumentasi.

Tes Hasil Belajar, diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi siklus hidup makhluk hidup. Menurut (Awaludin,
2023) menjelaskan bahwa lembar tes atau soal dibuat berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai dan indicator pada penelitian. Tes yang digunakan dala PTK dilakukan di akhir
pembelajaran berupa free test dan post test untuk memperoleh data/mengetahui sejau
mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Bentuk tes yang biasa digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa antara lain uraian, pilihan ganda, dan isian.

Observasi, dilakukan untuk menilai aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran
berlangsung, termasuk keaktifan, interaksi, dan respon terhadap media pembelajaran.
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Adapun observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap
fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Asitoh, 2025). Dengan metode ini, peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penggunaan model pembelajaran
project-based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan
energi pelajaran IPAS kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit.

Dokumentasi, mencakup foto kegiatan pembelajaran, rekaman kegiatan, serta
dokumentasi penilaian seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) dan hasil tes.
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-
catatan tertulis yang ada (Arifudin, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Nurazizah, 2026) bahwa metode dokumentasi adalah
cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Erfiyana, 2026) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu penggunaan model
pembelajaran project-based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
perubahan energi pelajaran IPAS kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa nilai tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar siswa secara
individual dan Klasikal. Sedangkan data kualitatif dari observasi dianalisis melalui
kategorisasi dan interpretasi deskriptif untuk mengetahui perubahan perilaku belajar
siswa dari siklus ke siklus.

Moleong dikutip (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Andrivat, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Kartika, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2026) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Supriatna, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas
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tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan
metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan
penggunaan model pembelajaran project-based learning dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi perubahan energi pelajaran IPAS kelas IV SD IT Amanah
Kwala Begumit.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan,
serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok
yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian
dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-
rata skor dan persentase (Supriatna, 2026).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD IT Amanah Kwala
Begumit dengan peserta didik yang berjumlah sebanyak 24 siswa, data menunjukkan
bahwa pada dua siklus penelitian tindakan kelas terjadi peningkatan pada pemahaman
peserta didik yang terlihat dari hasil belajar di setiap siklus penelitian. Pada praktik
penelitian ini proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) pada materi perubahan energi pelajaran IPAS. Berdasarkan hasil data
yang telah diperoleh dari siklus I dan siklus Il peneliti berhasil memperoleh terjadinya
peningkatan pada hasil belajar peserta didik secara baik dan efesien. Berikut pemaparan
data hasil peningkatan pada peserta didik yang ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit

. Nilai
. Tidak Persentase Persentase .
Siklus | Tuntas Tuntas Rraattz- Ketuntasan | Ketidaktuntasan Kategori
Siklus1 | 10 14 7270 | 41,67% 58,33% Kurang
Baik
Siklus 11 20 4 82,08 83,33% 16,67% Baik

Dari hasil siklus | peserta didik memperoleh nilai rata — rata klasikal sebesar 72,70.
Pada siklus Il peserta didik mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai rata — rata
menjadi 82,08. Berikut pembahasan kegiatan siklus I dan siklus 1l pada penelitian ini
yaitu:

Siklus |

Pada siklus | peneliti menggunakan model pembelajaran Problem based learning.
Problem based learning merupakan suatu cara yang menghadapkan peserta didik pada
kehidupan sehari-hari dan menuntut adanya peran aktif peserta didik agar dapat berhasil
menyelesaikan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sari & Rosidah, 2023).

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti melakukan perencanaan yang terstruktur.
Perencanaan yang dilakukan peneliti dengan menyusun perangkat ajar yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi perubahan energi. Dengan menggunakan
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metode Problem Based Learning yang akan berfokus pada analisis materi perubahan
energi. Pada kegiatan asesmen, peserta didik dimohon untuk menentukan perubahan
energi pada sekitar yang menggunakan soal berbasis HOTS. Hal ini dapat melatih peserta
didik untuk dapat berpikir kritis dan dapat mengkaji materi dengan lebih baik

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 JP (2 x 35 menit). Pembelajaran ini dilaksanakan pada tanggal 7 Januari-
8 Januari 2026 dengan menggunakan metode Problem Based Learning. Untuk
menganalisis materi perubahan energi pada LKPD peserta didik diminta untuk bekerja
sama pada kelompoknya masing-masing. Pembelajaran dapat dimulai dengan kegiatan
awal seperti mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dan
menyiapkan tujuan pembelajaran.

Kemudian pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sesuai dengan sintak Problem Based
Learning, yaitu peserta didik diminta untuk bekerja sama pada kelompoknya untuk dapat
mengkaji materi. Setelah itu peneliti membagi kelompok sebanyak 3 kelompok.
Kelompok yang perlu bimbingan akan mendapat bantuan lebih banyak dari guru jika
mengalami kesulitan dalam mengkaji materi. Setelah diskusi kelompok langkah
berikutnya peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi peserta didik.

Pada kegiatan penutup peserta didik diminta untuk mengerjakan soal asesmen tentang
perubahan energi yang berbasis HOTS. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik agar
mampu untuk berpikir kritis dan dapat mengkaji materi dengan lebih baik. Dengan itu,
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih produktif dan dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memahami materi perubahan energi pada mata pelajaran IPAS.

c. Pengamatan

Langkah selanjutnya dilakukan tahap observasi yang bertujuan untuk mengamati
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi dapat terlihat bahwa: pada penerapan siklus I masih terdapat peserta didik yang
kurang aktif dalam pengerjaan LKPD yang telah disediakan secara berkelompok,
dikarenakan kurangnya minat anak untuk memahami materi perubahan energi dengan
cara berdiskusi dan Latihan soal. Maka dari itu, untuk melakukan siklus selanjutnya
peneliti akan menggunakan metode Project Based Learing (PJBL) bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan proyek.

Pada penilaian hasil kinerja peserta didik dalam mengkaji materi perubahan energi
masih belum efektif. Maka dari itu, untuk siklus selanjutnya peneliti akan melakukan
penilaian kinerja peserta didik untuk mengawasi kemampuan peserta didik yang lebih
akurat. Pada kegiatan diskusi kelompok dan latihan soal pada siklus I masih kurang
efektif. Maka dari itu, pada siklus selanjutnya peneliti meminta peserta didik untuk
melakukan kegiatan proyek yang dapat menciptakan perubahan energi sederhana untuk
dapat meningkatkan berpikir pada peserta didik. Pada pengerjaan soal asesmen di siklus
| yang berupa pilihan ganda masih kurang efektif. Maka dari itu, peneliti akan melakukan
siklus selanjutnya dengan menggunakan soal HOTS dari beberapa variasi seperti, soal
isian singkat, soal pilihan ganda kompleks, soal menjodohkan dan soal uraian, yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara mendalam.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah proses tindakan dan pengamatan. Dari hasil penelitian

bahwa capaian hasil belajar siswa pada tes evaluasi ini masih dibawah standar yang
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diharapkan. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik masih memperoleh nilai dibawah
KKM. Data dari hasil belajar peserta didik pada siklus I menerangkan bahwa pencapaian
ketuntasan klasikal peserta didik yang mencapai KKM sejumlah 10 peserta didik dengan
tingkat ketuntasan sebesar 41,67%. Sedangkan 14 peserta didik lainnya masih belum
tuntas dengan tingkat ketuntasan sebesar 58,33%. Presentase ketuntasan masih dalam
kategori kurang dan hasil dari nilai rata rata klasikal yaitu 72,70 nilai ini masih kurang
dari KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa metode Problem Based Learning pada siklus I
masih belum berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Faktor yang mempengaruhi ketidaktuntasan peserta didik karena pembelajaran
dikelas terlihat membosankan dan membuat jenuh, pembelajaran monoton, peserta didik
tidak tertarik sehingga mereka tidak dapat memahami pelajaran dengan baik. Maka
sebagai seorang guru untuk bisa melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dengan
melakukan berbagai cara yaitu dengan menggunakan media dan model pembelajaran
yang inovatif. Sehingga untuk menerapkan siklus selanjutnya peneliti akan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan
siswa agar lebih aktif dalam mengerjakan sebuah proyek.

Siklus 11

Pada siklus | peneliti masih belum berhasil untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, maka peneliti akan melanjutkan dengan menerapkan siklus Il yang bertujuan untuk
mengatasi kendala yang masih ditemukan pada siklus I. Pada siklus Il peneliti akan
menerapkan model pembelajaran metode Project Based Learning (PJBL) yang berupa
pembelajaran membuat sebuah proyek pada materi perubahan energi. Model Project
Based Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
dengan pembelajaran yang relevan yang dapat mempengaruhi pengembangan berpikir
kreatif pada peserta didik dan dapat memungkinkan peserta didik agar lebih aktif dalam
mengeksplorasi pengetahuan, bertanya, menemukan masalah, merancang dan dapat
mengimplementasi proyek (Azzahra et al, 2023).

a. Perencanaan Tindakan

Pada perencanaan siklus 11, peneliti menyusun perencanaan berdasarkan hasil refleksi
siklus 1. Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah menyempurnakan perangkat
pembelajaran dengan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, mempersiapkan LKPD
yang lebih terstruktur dan mempersiapkan proyek sederhana berupa materi perubahan
energi. Proyek yang akan dibuat oleh peserta didik yaitu membuat rangkaian listrik
sederhana, yaitu membuat lampu lampion dengan menggunakan rangkaian listrik seri
yang menggunakan sumber daya batu baterai. Dengan menerapkan proyek ini dapat
memberikan pengalaman belajar pada peserta didik secara langsung mengenai perubahan
energi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah
direvisi. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu Model Project Based Learning
(PJBL). Pada model pembelajaran ini peserta didik membuat sebuah proyek perubahan
energi sederhana. Pada pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar dan melakukan presentasi. Kegiatan awal pembelajaran dimulai
dengan berdoa, mengecek kehadiran siswa, apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, peneliti
membagi menjadi 3 kelompok.
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Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diarahkan untuk mengamati penjelasan
mengenai cara pembuatan rangkaian listrik seri pada lampion sederhana melalui video
yang ditayangkan pada powerpoint. Langkah selanjutnya peserta didik diarahkan untuk
memulai mendesain perencanaan proyek. Pada kegiatan penutup peserta didik diarahkan
untuk mengerjakan soal asesmen.

c. Pengamatan

Tahap observasi pada siklus Il dilakukan pengamatan yang lebih teliti untuk
mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pada saat peserta didik mengerjakan proyek secara berkelompok
semua siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengerjakannya. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan pada kemampuan belajar peserta didik pada
siklus 11 dibandingkan dengan siklus I.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada siklus Il menunjukkan bahwa terdapat
20 peserta didik (83,33%) yang telah mencapai ketuntasan dengan presentase lebih dari
75% dan terdapat 4 peserta didik (16,67%) yang masih belum tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal sudah mencapai yang diharapkan oleh peneliti.
Presentase ketuntasan hasil dari nilai rata rata klasikal yaitu 82,08 dengan kategori baik.
Hasil ini membuktikan peningkatan yang signifikan dibandingkan pada siklus
sebelumnya. Berikut persentase ketuntasan peserta didik yaitu:

Peserta didik tuntas = X 20 100% =83,33%

24

Peserta didik tidak tuntas = x 100% =16,67%

24

Pembahasan

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan menjadi salah satu tujuan utama
dalam pendidikan saat ini. Salah satu inovasi yang dapat membantu mencapai tujuan
tersebut adalah penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PBL). Menurut Sukarno dikutip (Mayasari, 2022), PBL adalah model
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan aktif siswa dalam memecahkan masalah
nyata melalui proyek yang dilakukan secara berkelompok maupun individu. Model ini
mampu membangun keterampilan proses dan meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dalam konteks materi perubahan energi, yang merupakan salah satu konsep
penting dalam pelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, pemahaman siswa seringkali masih
bersifat konseptual dan memerlukan pendekatan yang mampu mempermudah mereka
dalam memahami konsep tersebut secara mendalam. Berdasarkan teori konstruktivisme
oleh Piaget dikutip (Ratnaningsih, 2026), belajar yang efektif terjadi apabila siswa aktif
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung dan kontekstual. PBL
sangat sesuai dengan teori ini karena melibatkan siswa dalam kegiatan nyata, seperti
eksperimen dan proyek, yang memungkinkan mereka membangun pemahaman secara
mandiri.

Penelitian terdahulu yang relevan juga menunjukkan bahwa penerapan model PBL
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh (Abdillah, 2024)
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek mampu
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meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar mereka pada materi perubahan energi
dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian lain oleh (Andrivat, 2025) juga
menguatkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir
Kritis siswa dalam memahami konsep energi dan perubahan energi.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama pada materi yang bersifat konseptual seperti perubahan energi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh penggunaan model PBL
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD IT Amanah Kwala Begumit pada materi
perubahan energi, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian yang telah dilakukan Di SD IT Amanah Kwala Begumit pada kelas
IV menerapkan bahwa penggunaan pembelajaran model Project Based Learning (PJBL)
dengan materi Perubahan Energi telah mampu memberikan dampak positif. Begitu pula
dengan penggunaan variasi bentuk soal tes evaluasi juga dapat membantu meningkatkan
hasil belajar peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan menjawab soal dengan baik.
Nilai rata-rata belajar peserta didik pada siklus I memperoleh nilai sebesar 72,70 dengan
kategori kurang baik. Pada siklus 1l mengalami peningkatan hasil belajar pada peserta
didik yaitu sebesar 82,08 dengan kategori baik.

Penelitian ini juga memberikan beberapa saran dengan memberikan tes soal evaluasi
pada peserta didik dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan juga dapat
memudahkan guru untuk melihat perbedaan antar peserta didik yang dapat memahami
materi dan yang tidak memahami materi. Oleh karena itu, penerapan bentuk soal evaluasi
dan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
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